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INTISARI 

Kawasan persawahan sangat diperlukan sistem irigasi dan sistem drainase, 

karena akan sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman pangan. Sistem 

Irigasi merupakan komponen penting bagi kegiatan pertanian di Indonesia yang 

sebagian besar berada di wilayah perdesaan. Dan drainase adalah salah satu upaya 

teknis dengan membuat saluran air atau jalur pembuangan air untuk mengurangi 

kelebihan air yang berasal dari air hujan, rembesan, dan  kelebihan air irigasi 

akibat pasang dari saluran sekunder yang sumber airnya dari Sungai Musi pada 

suatu kawasan atau lahan persawahan Kecamatan Tanjung Lago. 

Hasil pengukuran ketinggian saluran yaitu 1,05m atau 105cm, ketinggian 

air pasang surut maksimal pada saat pasang 0,55m atau 55cm, sedangkan untuk 

ketiggian air minimum pada saat surut 0,30m atau 30cm. Artinya, dari hasil 

perhitungan tersebut debit air dan ketinggian muka air saat air masuk ke Saluran 

(pasang) tidak melebihi batas saluran sehingga saat air pasang tidak menyebabkan 

banjir atau kelebihan air. 

Perencanaan pintu air Sekunder Otomatis menggunakan berbahan fiber 

resin dengan perhitungan rencana dan pemodelan yang direncanakan memberikan 

hasil yang cukup baik di lapangan, hal ini dapat dilihat dari gambar yang telah di 

tuangkan pada bab pembahasan. Sehingga dapat mengatur air yang masuk 

maupun yang keluar pada saluran  tanpa  perlu adanya penjagaan karena pintu 

akan membuka saat air dalam keadaan pasang karena adanya tekanan hidrostatis 

dari air, dan saat keadaan air surut pintu akan  menutup dengan rapat. Dari  hasil  

perencanaan didapatkan beberapa data diantaranya tinggi jagaan  pintu adalah 10 

cm atau 1,20 m tinggi lubang saluran pada pintu (h) 0,45m tinggi beserta lebar 

pintu (H Pintu) 0,64 m tinggi h selisih muka air adalah 0,35 m dengan berat pintu 

sendiri direncanakan sebesar 7,7 kg. 

Kata Kunci : Kapasitas Saluran Pasang Surut Rencana Pintu Air Otomatis, Fiber 

 Resin, Hidrostatis Pintu Air 
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ABSTRACT 

 In this rice field area, irrigation and drainage systems are very much 

needed, because they will greatly affect the production of food crops. The 

irrigation system is an important component for agricultural activities in 

Indonesia, most of which are in rural areas. And drainage is one of the technical 

efforts by creating water channels or water drainage channels to reduce excess 

water from rainwater, seepage, and excess irrigation water due to tides from 

secondary channels whose water source is from the Musi River in an area or rice 

field in Tanjung Lago District. 

 From the results of the channel height measurement, which is 1.05m or 

105cm, the maximum tidal water height at high tide is 0.55m or 55cm, while the 

minimum water height at low tide is 0.30m or 30cm. This means that from the 

results of these calculations, the water discharge and water level when the water 

enters the Channel (high tide) do not exceed the channel limit so that when the 

tide does not cause flooding or excess water. 

 Therefore, it is planned that the water gate using the Automatic Tertiary 

Water Gate made of fiber resin with the planned calculation and modeling will 

provide quite good results in the field, this can be seen from the image that has 

been poured into the discussion chapter. So that it can regulate the water that 

enters or exits the channel without the need for guarding because the door will 

open when the water is high due to hydrostatic pressure from the water, and when 

the water recedes the door will close tightly. From the planning results, several 

data were obtained including the height of the door guard is 10 cm or 1.20 m, the 

height of the channel hole on the door (h) 0.45m height and door width (H Door) 

0.64 m height h the difference in water level is 0.35 m with the weight of the door 

itself planned at 7.7 kg. 

Keywords : Tidal Channel Capacity Automatic Sluice Gate Plan, Fiber Resin, 

Hydrostatic Sluice  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Irigasi berarti mengalirkan air dari sumber air yang tersedia pada sebidang 

lahan untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Sudjarwadi (1990), istilah 

irigasi diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang bertalian dengan usaha 

mendapatkan air untuk sawah, ladang, perkebunan dan lain-lain usaha pertanian. 

Permasalahan air bagi pertanian terutama pada daerah yang kemampuan sumber 

airnya rendah adalah persoalan yang tidak jarang menimbulkan efek negatif 

bahkan menimbulkan kerugian bagi para petani, pada musim penghujan misalnya 

air terlalu berlebihan akan menyebabkan banyak sawah tergenang dan pada 

musim kemarau akan menimbulkan kekeringan sehingga menyebabkan gagal 

panen, hasil panen tidak sesuai dengan semestinya dan waktu panen yang lebih 

lama dikarenakan antara kebutuhan dan pasokan air tidak sesuai, oleh karena 

diperlukan teknologi tepat guna, murah dan applicable untuk mengatur 

ketersediaan air agar dapat memenuhi kebutuhan air baik di musim penghujan 

maupun dimusim kemarau.  

Adapun dalam dunia irigasi khususnya persawahan di daerah air pasang 

surut untuk tetap menjaga kestabilan air maka  digunakanlah pintu air. Saat  air 

sedang pasang dan sawah membutuhkan air maka pintu air dibuka dan ditutup 

saat air surut ataupun lahan sudah cukup air. 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat untuk bisa mengatur membuka dan menutup pintu saluran air yang 

mengarah ke sawah. Kebutuhan air merupakan yang paling dasar untuk tanaman, 

sehingga memerlukan kuantitas air yang tepat untuk mengaliri sawah. 

Dalam membuka dan menutup pintu air manual, dibutuhkan tenaga 

manusia sehingga dalam sehari ditiap pintu air ada 1 orang penjaga yang harus 

siap siaga di dekat pintu air, sehingga air terkontrol dan mencukupi kebutuhan 

pertanian. Pintu air manual ini kurang efesien digunakan, jika penjaga pintu air 

manual lalai dalam menjalankan tugasnya air akan meluap ataupun kurangnya 
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kebutuhan air untuk tanaman. 

Pada irigasi ini merupakan faktor penting untuk meningkatkan sebuah 

produksi hasil dari pertanian terutama untuk pangan. Secara umum irigasi sebagai 

kegiatan yang berhubungan dengan usaha untuk mendapatkan air guna menunjang 

suatu kegiatan pertanian seperti sawah, ladang, atau perkebunan. Irigasi juga 

merupakan usaha untuk mendapatkan atau mendatangkan air dengan cara 

membuat saluran-saluran untuk mengalirkan air menuju sawah dengan cara 

teratur dan membuang air yang tidak diperlukan lagi. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk membuat pintu air otomatis daerah 

persawahan di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyu 

Asin.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat desain pintu air otomatis 

Fiber Resin agar memudahkan petani dalam menentukan kebutuhan air sawah 

pasang surut. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Berapa debit air dan ketinggian maksimal air pasang surut. 

2. Bagaimana desain pintu air otomatis yang sesuai dengan kondisi lokasi 

penelitian. 

3. Apa dampak pembangunan pintu air otomatis pada lingkungan. 

4. Bagaimana analisis stuktural pintu air otomatis dari segi bahan, biaya, 

pemeliharaan dan oprasional. 

5. Apa saja risiko dan mitigasi dalam pembangunan pintu air otomatis. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan sesuai dengan tujuan, maka diperlukan 

batasan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Pada penelitian ini hanya berfokus pada pembuatan desain pintu air otomatis 

dengan bukaan pintu  maksimal sebesar 45° untuk daerah persawahan di Desa 

Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyu Asin. 
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2. Pada penelitian ini hanya mendeteksi air sebagai pendeteksi untuk pintu air 

menutup ketika kebutuhan air sawah terpenuhi. 

3. Pada penelitian ini pintu air otomatis dapat berfungsi saat ketinggian air yang 

sudah ditentukan. 

4. Pada penelitian ini hanya  memanfaatkan gaya hidrostatis air untuk membuka 

dan menutup pintu air otomatis. 

5. Pada penelitian ini hanya berfokus pada perhitungan  dimensi pintu dan tidak 

melakukan uji coba. 
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